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Buku ini membahas  lokasi-lokasi  bersejarah di kota Bandung.  Dengan 
pendekatan  budaya, khusus yang bersentuhan dengan komunitas Tionghoa. 
Usaha awal untuk menghargai beberapa situs warisan budaya di antara banyak 
lokasi yang dapat termasuk kelompok tersebut.

Selama ini yang telah dan  sering dibahas kumpulan situs-situs dengan memilah 
bangunan masa kolonial yang bertebaran di kota Bandung. Buku ini menyajikan 
pendekatan yang berbeda, dikelompokan dalam warisan budaya benda dan tak 
benda.

Bacaan ringan sarat dengan informasi, pembaca dapat mengetahui latar 
belakang penamaan beberapa lokasi (toponimi), juga beberapa nama dari 
mereka memiliki keterkaitan dengan perkembangan kota. Lokasi kuliner yang 
dikenang masyarakat, novel roman yang menceritakan keadaan Bandung tempo 
dulu, berbagai tantangan pelestarian warisan budaya, dan banyak lagi tulisan 
menarik lainnya.



Editor:
Sugiri Kustedja

Koordinator Penulisan Buku:
Krismanto Kusbiantoro

Koordinator Survei Lapangan:
Cindrawaty Lesmana

Perancangan Penyusunan Buku:
Elizabeth Wianto
Sandy Rismantojo

Pembantu Perancangan:
Handi Hermawan

Illustrator:
Heddy Heryadi

Sampul:
Suasana Jln. Cibadak, Kota 
Bandung di malam hari
Foto Sampul:
Handi Hermawan

Penelitian ini didanai oleh 
Kementrian Riset, Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi, dalam 
skema hibah penelitan terapan 
unggulan perguruan tinggi 
tahun 2017 dan 2018 dan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Bandung

Penulisan buku ini diprakarsai 
oleh:
Pusat Studi Tionghoa Diaspora 
Universitas Kristen Maranatha 
(CCDS), Fakultas Seni Rupa 
dan Desain, Bekerja sama 
dengan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Bandung 2018

JEJAK BUDAYA

DI BANDUNG

TIONGHOA



Kata Pengantar
Kata awal utama yang ingin kami sampaikan atas nama para kontributor tulisan dalam 
buku ini ialah rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu Dewi Kaniasari, 
S.Sos., M.A. sebagai Pimpinan Disbudpar Kota Bandung, yang telah memberikan 
kepercayaan dan kesempatan untuk menyusun buku yang tersaji bagi para pembaca 
sekarang. Juga hal yang sama kami sampaikan pada Ibu Rina Oesman sebagai staf 
dari Disbudpar  yang dengan sabar dan tekun telah mengikuti proses penyusunan 
naskah ini sampai dapat terbentuk buku yang direncanakan. (Hapunteun waktosna  
nu rada lami…)

Langkah awal  dilakukan dengan mengumpulkan materi berupa rangkuman informasi 
mengenai lokasi bersejarah yang bertautan dengan sejarah Kota Bandung  dan jejak 
peran komunitas Tionghoa sebagai warga kota. Kegiatan pengumpulan materi ini 
dilakukan oleh tim peneliti beranggotakan, para dosen, mahasiswa dan pemerhati 
Budaya Tionghoa lainnya. Diprakarsai oleh Center of Chinese Diaspora Studies 
(CCDS) Universitas Kristen Maranatha, Bandung. Dan didanai oleh Kemenristekdikti 
dalam skema hibah multi tahun Penelitian Terapan  Unggulan Perguruan Tinggi tahun 
2017 dan 2018.

Setelahnya, untuk penyusunan naskah buku diadakan penulisan ulang agar 
memudahkan pembaca mengikuti penyampaian, tulisan telah dikelompokan secara 
sederhana: sejarah perkembangan Kota Bandung, para tokoh yang tercatat, objek 
warisan budaya benda, dan objek warisan budaya tidak benda.

Baik dicatat juga bahwa objek-objek yang telah dikumpulkan belumlah lengkap 
sempurna,  penelitian sangat dibatasi dengan tenggang waktu yang tersedia di antara 
kesibukan mengajar dalam kampus dan kegiatan keseharian lainnya. Meskipun dengan 
kesadaran demikian, kami memberanikan diri untuk menerbitkan naskah sederhana 
ini, besar harapan di antara para pembaca dan pemerhati heritage di Kota Bandung 
tergerak untuk menyampaikan koreksi untuk kekurangan, serta  melengkapi hal yang 
belum tercakup dalam uraian singkat di sini.  

Harapan para penulis berikutnya adalah, semoga buku ini dapat membantu menye-
marakan dunia pariwisata di Kota Bandung tercinta, membantu memberi perspektip 
wawasan dari sudut pandang yang lain. Suatu pendekatan yang belum pernah 
diterbitkan secara umum mengenai Kota Bandung, meskipun pada kenyataannya 
sudah banyak kegiatan komunitas lokal yang telah berinisiatip mengemukakan dan 
mengolahnya bagi para masyarakat pemerhati dalam beragam bentuk aktifitas.

Akhir kata, selamat membaca dan kemudian berlanjut menelusuri objek-objek yang 
sempat dibahas dalam buku ini. Semoga.

Bandung, Oktober 2018.
Salam Budaya,

Sugiri Kustedja (Editor)
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Dimulai dari usaha menjual daging babi yang terpaksa harus 
ditutup karena kesulitan ijin usaha. Pada tahun 1970 keluarga 
Tjio beralih usaha membuat Bacang. 

Mendapatkan pengetahuan dari ibu mertuanya, Bapak Tjiang berhasil membuat 
bacang yang lezat dan diminati orang sampai saat ini. Tidak berhenti sampai di situ, 
beliau juga mewariskan ketrampilan membuat Bacang kepada anak-anaknya sebagai 
bekal hidup, namun hanya dua anak yang sampai saat ini meneruskan usaha ini. Tidak 
ada perbedaan pada teknik membuat Bacang dahulu dan sekarang. Bedanya hanya 
pada pisau yang digunakan untuk membersihkan daging babi saja.

Bacang Tjio Tjiang Bie
Jln. Kebon Jati No.201, Bandung
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Dahulu keluarga Tjio memiliki sebuah 
golok kecil yang sangat tajam untuk 
memotong daging yang merupakan 
bahan utama isi Bacang. Golok tersebut 
bertuliskan huruf Tionghoa Fu Li (福利). 
“Fu” yang berarti bernasib baik dan “Li” 
yang berarti berkelimpahan.

Sehingga diharapkan keluarga menjadi 
sejahtera. Golok semacam itu saat ini 
sudah tidak diproduksi di pasaran. Namun 
keluarga Tjio masih menyimpannya 
sebagai kenangan perjuangan ayah 
mereka dalam perjalanan usahanya 
membuat Bacang.

Bacang, Zongzi (粽子) yang berarti 
kue ketan, berujung lancip berbentuk 
tetrahedral. Merupakan makanan 
tradisional yang dimakan pada Festival 
Duanwu (Festival Perahu Naga), yang 
jatuh pada hari kelima bulan kelima 
kalender lunar (Bulan Mei sampai 
pertengahan bulan Juni), Bacang juga 
merupakan makanan khas Tionghoa 
yang kaya akan rasa. Isi Bacang beraneka 
ragam, di daerah utara Tiongkok isinya 
cenderung manis, sedangkan di daerah 
Selatan Tiongkok isinya cenderung lebih 
gurih atau asin.

Di Indonesia rasa Bacang asin dan 
gurih, terdiri dari beras atau beras 
ketan, daging babi, atau daging ayam 
yang ditambahkan dengan kuning telur, 
jamur shitake, sosis merah dan juga 
chesnut, sedangkan pembungkusnya 
bisa menggunakan daun Andong, daun 
Bambu dan bisa juga daun pisang yang 
akan memberikan aroma berbeda dari 
Bacang tersebut, kemudian diikat rapat 
dan direbus selama 8-10 jam. Resep 
serta teknik membungkus Bacang yang 
rapi merupakan keterampilan yang 
diwariskan melalui keluarga.

Bagi masyarakat di Indonesia saat ini, 
Bacang tidak hanya dikonsumsi pada 
saat perayaan Bacang saja, namun bisa 
juga dimakan pada saat Ceng beng, natal, 
atau sekedar bekal untuk perjalanan 

jauh. Bacang juga digunakan sebagai 
persembahan sembahyang pada para 
leluhur. Selain itu masyarakat Tionghoa 
juga percaya beras ketan yang digunakan 
sebagai salah satu bahan utama Bacang 
melambangkan rasa persaudaraan yang 
dalam. Masyarakat Tionghoa khususnya 
suku Khe, percaya bahwa Bacang tidak 
diperbolehkan dikonsumsi pada saat 
acara perkawinan karena dipercaya 
membawa hal yang kurang baik. 

Festival Bacang (Peh-cun, dialek Hok-
kian) merupakan salah satu dari tiga 
festival terbesar di Tiongkok yang ja-tuh 
pada tanggal  5 Bulan 5. Festival Bacang 
di seluruh Asia dirayakan sama  seperti 
di Tiongkok. Perayaan ini untuk mem-
peringati jiwa patriotisme sastrawan 
Qu Yuan yang sedih memikirkan nasib 
Negara Chu meloncat ke sungai. Konon 
beliau adalah seorang Perdana Menteri 
bernama Qu Yuan yang sangat mencintai 
negaranya.

Qu Yuan memberikan nasehat pada Raja 
Chu. Dipengaruhi oleh pendapat buruk 
dari keluarganya, raja menganggap 
nasehat dari Qu Yuan menyesatkan, lalu 
dia diusir dari kerajaan. Rasa kecewa yang 
berat membuat Qu Yuan menjatuhkan 
diri ke sungai Miluo sambil memeluk 
batu besar dan wafat. Masyarakat 
yang mencintainya membuat Bacang 
beras ketan lalu dilemparkan ke sungai 
tersebut, dengan harapan agar ikan-ikan 
tidak memakan jenasah Qu Yuan. 

Oleh masyarakat Tiongkok hari itu 
diperingati sebagai hari Qu Yuan atau 
dikenal juga sebagai hari penyair. 
Perayaan Bacang dilakukan secara 
meriah di kampung halaman Qu Yuan 
di Zigui, Tiongkok. Acara tersebut di-
lengkapi dengan pembacaan puisi, 
perlombaan perahu naga dan juga me-
nikmati makanan khas daerah tersebut. 
Masyarakat Indonesia-Tionghoa juga 
masih merayakan festival ini, ada yang 
membuat sendiri dan ada juga yang 
membelinya di penjual Bacang.
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Nama Researcher : Monica Hartanti, S.Sn, M.Ds. dan Dr. Elizabeth Susanti, B.A., M.Ds.
Nama Fotografer : Dr. Elizabeth Susanti, B.A., M.Ds.
Referensi : http://rona.metrotvnews.com/wisata-kuliner/xkErZBDK-sejarah-ditemukannya-
    bakcang// (diakses pkl 10.05 WIB, Rabu, 8 September 2017)
    Gong, W. (2007). Lifestyles in China: Journey into China. China Intercontinental 
    Press. pp. 12–13. Retrieved August 9, 2017.

Gambar 1 : Golok Fu Li (福利)
Gambar 2 : Bagian depan Toko Tjio Tjiang Bie

2.
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Berkarya sebagai desainer interior dan dosen di Universitas Kristen Maranatha, 
Bandung. Menempuh program Master di Guang Xi Normal University, Tiongkok. 
Sekarang menjabat sebagai Kepala Lab Pengembangan Wawasan Global, bagian dari 
Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha.

Bimarsono, Aji. ST., M.Sc.  
Pendidikan S1 ditempuh pada  jurusan Teknik Arsitektur, Institut Teknologi Bandung. 
Sedangkan program S2 dalam bidang Regional Science di Universitat Karlsruhe (TH), 
Jerman. Bergiat sebagai Arsitek, urban designer.  Juga menjabat sebagai Ketua 
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Fakultas Arsitektur, Universitas Trisakti, Jakarta. Sekarang berwiraswasta sebagai 
pemborong (kontraktor) bangunan dan juga desain bangunan. 

Gunawan, Irena Vanessa. ST., M.Com. 
Desainer Interior, dosen dan peneliti. Memperoleh gelar Sarjana Arsitektur dari 
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